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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN USIA DAN JENIS KELAMIN TERHADAP MANIDESTASI 

RETINOPATI PADA PASIEN DIABETES MELITUS 

 

Muhammad Ikhwan Fathoni 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan kondisi tingginya kadar glukosa darah 

dikarenakan tubuh tidak dapat memproduksi cukup hormon insulin atau tidak dapat 

menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif. Studi epidemiologis 

menunjukkan bahwa jenis kelamin, usia, dan latar belakang etnis merupakan faktor 

pemicu komplikasi DM. Retinopati diabetik (RD) merupakan komplikasi yang 

terjadi pada mata yang ditandai kerusakan pembuluh darah retina. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan antara usia dan jenis kelamin terhadap manifestasi 

retinopati pada pasien DM. Penelitian observasional analitik ini menggunakan 

pendekatan potong lintang pada 154 pasien yang tercatat di pangkalan data milik 

Poliklinik Endokrin RSUD Ulin Banjarmasin yaitu BEST-DIAB 2 (Borneo 

Wetland Study on Diabetes 2). Pengambilan sampel pasien retinopati diabetik 

dilakukan dengan teknik total sampling. Data dianalisis dengan uji chi square 

menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Hasil dari penelitian ini didapatkan 

prevalensi RD yang berobat di Poliklinik Endokrin RSUD Ulin Banjarmasin pada 

Januari 2019 hingga Maret 2024 sebesar (30,1%), dengan jumlah penderita 196 

orang dari 652 orang pasien DM. Manifestasi RD paling banyak berupa NPDR 

dengan jumlah 91 orang (59,1%), sedangkan PDR sebanyak 63 orang (40,9%). 

Penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara usia (p=0,203) dan jenis 

kelamin (p=0,667) terhadap manifestasi retinopati pada pasien DM di RSUD Ulin 

Banjarmasin.  

 

Kata-kata kunci:  usia, jenis kelamin, diabetes melitus, retinopati diabetik, BEST-

DIAB 2, RSUD Ulin Banjarmasin 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN AGE AND GENDER ON THE 

MANIFESTATION OF RETINOPATHY IN DIABETES MELLITUS 

PATIENTS 

 

Muhammad Ikhwan Fathoni 

Diabetes mellitus (DM) is a condition characterized by elevated blood 

glucose levels due to insufficient insulin production or ineffective utilization of 

insulin. Epidemiological studies suggest that gender, age, and ethnic background 

are triggering factors for DM complications. Diabetic retinopathy (DR) is an 

ocular complication marked by damage to retinal blood vessels. This study aims to 

investigate the relationship between age and gender with retinopathy 

manifestations in DM patients. An analytical observational study with a cross-

sectional approach was conducted involving 154 patients recorded in the BEST-

DIAB 2 (Borneo Wetland Study on Diabetes 2) database from the Endocrine 

Polyllinic at RSUD Ulin Banjarmasin. Sampling of DR patients was performed 

using total sampling techniques. Data analysis employed chi-square tests using 

SPSS software. The study found a 30.1% prevalence of diabetic retinopathy among 

DM patients treated at the Endocrine Polyclinic at RSUD Ulin Banjarmasin from 

January 2019 to March 2024, with 196 out of 652 DM patients. Among DR cases, 

59.1% presented with non-proliferative diabetic retinopathy (NPDR), while 40.9% 

had proliferative diabetic retinopathy (PDR). Statistical analysis revealed no 

significant relationship between age (p = 0.203) or gender (p = 0.667) with the 

manifestation of retinopathy in DM patients at RSUD Ulin Banjarmasin.  

 

Keywords: age, gender, diabetes mellitus, diabetic retinopathy, BEST-DIAB 2, 

RSUD Ulin Banjarmasin 
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